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Abstrak

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) bertujuan untuk menjamin pekerja mencapai kesehatan yang optimal baik secara fisik, mental dan sosial. Penyakit akibat kerja adalah penyakit yang disebabkan oleh faktor pekerjaan atau lingkungan kerja. Kebisingan di tempat kerja merupakan salah satu masalah yang dapat mempengaruhi kesehatan pekerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi “Dampak Kebisingan pada PLTM Gunung Meriah Kabupaten Deli Serdang Tahun 2024”. Ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi statistik penelitian ini terdiri dari 72 karyawan yang diambil sampelnya secara acak termasuk 42 responden. Evaluasi gangguan pendengaran dan penurunan produktivitas dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan diukur dengan sound meter. Hasil pengukuran langsung menunjukkan tingkat kebisingan berkisar antara 68,93 hingga 89,12 dB. Penelitian ini menemukan adanya korelasi antara tingkat kebisingan dan hasil kinerja dengan p-value sebesar 0,005.

	Jurnal Penelitian Kesmasy

	Vol. 7 No.1

	     Edition: Mei 2024 – Oktober 2024


	
	http://ejournal.delihusada.ac.id/index.php/JPKSY
	

	Received: 18 Oktober 2024
	Revised: 23 Oktober 2024
	Accepted: 28 Oktober 2024



Kata kunci : kebisingan,produktivitas kerja,gangguan pendengaran.
2

[bookmark: 1._Pendahuluan]Pendahuluan
	Dampak kebisingan terhadap kesehatan bahkan lebih buruk lagi jika digabungkan dengan jenis bahaya lainnya. Gangguan pendengaran akibat kebisingan adalah salah satu penyakit akibat kerja yang disebutkan dalam banyak penelitian. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sekitar 45 juta orang menderita gangguan pendengaran ringan atau berat akibat kebisingan di tempat kerja. Selain gangguan pendengaran, hal ini dapat menimbulkan masalah lain seperti gangguan bicara, gangguan tidur, gangguan jantung dan dampak fisik lainnya, serta dampak psikologis yang berkaitan dengan kemampuan mental, ingatan, perilaku dan meningkatkan risiko kecelakaan pada kebisingan dan faktor risiko lainnya.
	Kebisingan adalah bunyi yang dihasilkan oleh suatu kegiatan tertentu yang dalam jangka waktu tertentu dapat mengurangi kesehatan manusia dan mengganggu kesehatan lingkungan. Di tempat kerja, kebisingan merupakan masalah serius yang berdampak pada kesehatan pekerja dan secara tidak langsung dapat menurunkan produktivitas kerja. Selain menyebabkan gangguan pendengaran seperti gangguan pendengaran permanen, paparan kebisingan juga dapat menyebabkan gangguan kesehatan lain seperti tekanan darah tinggi. Pekerja seringkali terpapar berbagai bahaya di tempat kerja, termasuk kebisingan yang dapat memperburuk kesehatannya. Oleh karena itu, sangat penting untuk menilai risiko masalah ini. 
	Penelitian ini fokus pada pengukuran tingkat kebisingan di PLTM Gunung Meriah, Sumatera Utara.Kebisingan di atas nilai ambang batas (NAB) lebih dari 85 dBA dapat menyebabkan sejumlah gangguan kesehatan, antara lain gangguan pendengaran, gangguan tidur, stres dan masalah lainnya. Bunyi yang dihasilkan oleh sumber tertentu didengar oleh manusia sebagai akibat adanya rangsangan pada saraf pendengaran melalui getaran gelombang bunyi. 
	Pada penelitian ini pengukuran kebisingan dilakukan dengan menggunakan “sound meter” yang mampu mengukur intensitas kebisingan pada rentang 40-130 dB pada frekuensi 20-20000 Hz. Sebelum melakukan pengukuran, harus dibuat peta kontur letak sumber kebisingan dan sekitarnya. Saat mengukur, alat ditempatkan pada ketinggian 140-150 cm, setinggi telinga manusia..area titik pengukuran yang dilakukan dalam melakukan pengukuran intensitas kebisingan yaitu;
1. Pengukuran kebisingan disetiap area kerja yang memiliki karakteristik kebisingan yang berbeda.
2. pastikan titik pengukuran mencakup semua area yang dihuni atau ditempati oleh pekerja. maka penelti melakukan pengukuran dalam 2 area yaitu pada mesin turbin dan generator yang menghasilkan kebisingan.

2. [bookmark: 2._Metode]Metode
	Metode kuantitatif berdasarkan gagasan positivisme telah digunakan dalam penelitian ini. Metode ini digunakan untuk penelitian pada populasi atau sampel tertentu dimana data dikumpulkan melalui instrumen penelitian dan analisisnya bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. Kajian ini berfokus pada fakta yang diperoleh langsung dari lapangan.Pengukur suara yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lutron SL-4011. Prinsip kerja alat ini adalah sebagai berikut: a) Nyalakan alat dengan menekan tombol power. Jika layar menyala, berarti perangkat berfungsi dengan baik. Jika tidak, periksa apakah baterai terpasang dengan benar. b) Pastikan perangkat tidak terlalu dekat dengan tubuh selama pengukuran. c) Perhatikan tekanan yang ditunjukkan pada layar. Jika perangkat diatur ke mode otomatis (otomatis), layar akan secara otomatis menampilkan sinyal "tinggi" atau "rendah" sesuai dengan perubahan jarak.Analisis data dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan uji chi-square menggunakan program SPSS. Jika p-value > 0,05 maka hasil pengujian diandianggap kecil tidak ada hubungan, namun jika p-value < 0,05 maka hasil pengujian dianggap signifikan atau ada hubungan..
3. Hasil dan Pembahasan
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Kebisingan adalah suara yang tidak diinginkan dan dapat menjadi isu serius di sektor seperti konstruksi. Di area kerja ini, banyak pekerja terpapar kebisingan dan menghadapi berbagai itu, kebisingan di tempat kerja dapat mengganggu kemampuan mendengar percakapan serta suara alarm di area gedung. Tabel 1 dan 2 menggambarkan distribusi frekuensi variabel kebisingan di PLTM Gunung Meriah dan keterkaitannya dengan produktivitas kerja. risikonya. Paparan terhadap kebisingan dapat menimbulkan sejumlah bahaya bagi keselamatan dan kesehatan para pekerja. Selain 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian di PLTM Gunung Meriah
	No
	Distribusi Responden
	n
	%

	Tingkat Kebisingan

	1
	Bising (>80 dB)
	46
	63.9

	
	Tidak Bising (<80 dB)
	26
	36.1

	
	Total
	72
	100,0

	Produktivitas Keja

	2
	Produktif
	30
	41,7

	
	Tidak Produktif
	42
	58.3

	
	Total
	72
	100,0


	
	Sesuai tabel diatas terlihat dari 72 responden yang bekerja di PLTM Gunung Meriah terdapat 46 karyawan (63.9%) yang menyatakan merasa bising dalam bekerja dan 26 karyawan (36.1%) yang menyatakan tidak bising dalam bekerja. Distribusi menurut produktivitas karyawan

terdapat 30 karyawan (41.7%) yang produktif dalam bekerja dan 42 karyawan (58.3%) yang tidak produktif dalam bekerja.

Tabel 2 Hubungan Tingkat Kebisingan Dengan Prouktivitas Kerja

Produktivitas Kerha


Tingkat Kebisingan


Tidak Produktif


Produktif

Total	 PR value


	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Bising (>80 dB)
	33
	45.8
	13
	18.1
	46
	63.9
	


 (
Tidak
Bising
9
12.5
17
23.6
26
36.1
(<80 dB)
Total
42
58.3
30
41.7
72
100.0
)0.005	4.79






	Dari tabel 4.3 tersebut didapati bahwa dari 46 karyawan yang menyatakan bising dalam bekerja terdapat 33 karyawan (45.8%) yang tidak produktif dalam bekerja dan yang menyatakan bising dalam bekerja tetapi produktif dalam bekerja yaitu sebanyak 13 karyawan (18.1%). Sedangkan dari 26 karyawan yang menyatakan tidak bising dalam bekerja terdapat 9 karyawan (12.5%) yang tidak produktif dalam bekerja dan yang menyatakan tidak bising dalam bekerja tetapi produktif dalam bekerja terdapat 17 karyawan (23.6%).
	Berdasarkan analisis uji statistik chi square yang sudah dilakukan, didapati bahwa nilai p value 0,005 (<0,05) berbarengan dengan nilai CI 95%, PR 4.79. Artinya tingkat kebisingan memiliki peluang 4.79 kali dalam produktivitas bekerja.
	Berdasarkan hasil penelitian dapat kita lihat bahwa dari 46 karyawan yang menyatakan bising dalam bekerja terdapat 33 karyawan (45.8%) yang tidak produktif dalam bekerja dan yang menyatakan bising dalam bekerja tetapi produktif dalam bekerja yaitu sebanyak 13 karyawan (18.1%). Sedangkan dari 26 karyawan yang menyatakan tidak bising dalam bekerja terdapat 9 karyawan (12.5%) yang tidak produktif dalam bekerja dan yang menyatakan tidak bising dalam bekerja tetapi produktif dalam bekerja terdapat 17 karyawan (23.6%).

4. Kesimpulan dan saran
	Pengukuran kebisingan dilakukan secara langsung dengan menggunakan sound level meter, dan data yang diperoleh menunjukkan tingkat kebisingan ekuivalen antara 68,93-89,12 dB, yang melebihi batas ambang kebisingan yang ditetapkan pemerintah melalui peraturan KEP-48/MENLH/11/1996, yaitu 85 dB. Penelitian akhir yang dilaksanakan pada Mei 2024 tentang "Analisis Kebisingan dan Dampaknya Terhadap Produktivitas Karyawan di PLTM Gunung Meriah, Kabupaten Deli Serdang Tahun 2024," melibatkan 72 responden dan menghasilkan kesimpulan bahwa ada hubungan antara tingkat kebisingan dan produktivitas kerja. Hasilnya menunjukkan p-value 0,005 (<0,05) dengan CI 95% dan PR 4,79, yang mengindikasikan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, menandakan adanya hubungan antara tingkat kebisingan dan produktivitas kerja karyawan di PLTM Gunung Meriah.
	Karena itu, sangat penting untuk mengatur waktu kerja dan istirahat sesuai dengan tingkat kebisingan yang dialami pekerja, sehingga durasi kerja di dalam ruangan dapat memenuhi standar NAB kebisingan ketenagakerjaan. Di samping itu, pengukuran tingkat kebisingan di pabrik harus dievaluasi setiap tahun untuk memantau perkembangan dan perubahan yang terjadi.
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